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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 

TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADIS 

 

No Bab Halaman Terjemahan Al-Qur’an dan Hadis  

1 Bab I Hal. 6 “Sesungguhnya muslim dan muslimat, 

mukmin dan mukminat, laki-laki dan 

perempuan yang taat, laki-laki dan 

perempuan yang benar, laki-laki dan 

perempuan penyabar, laki-laki dan 

perempuan yang khusyuk, laki-laki dan 

perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 

perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 

perempuan yang memelihara 

kemaluannya, laki-laki dan perempuan 

yang banyak menyebut (nama) Allah, 

untuk mereka Allah telah menyiapkan 

ampunan dan pahala yang besar” (QS. Al-

Ahzab/33: 35) 

 

2 Bab I Hal. 7 “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi 

perempuan (isteri), karena Allah telah 

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) 

atas sebagian yang lain (perempuan), dan 

karena mereka (laki-laki) telah 

memberikan nafkah dari hartanya. Maka 

perempuan-perempuan yang saleh adalah 

mereka yang taat (kepada Allah) dan 

menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, 

karena Allah telah menjaga (mereka). 

Perempuan-perempuan yang kamu 

khawatirkan akan nusyuz, hendaklah 

kamu beri nasihat kepada mereka, 

tinggalkanlah mereka di tempat tidur 

(pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah 

mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, 

maka janganlah kamu mencari-cari alasan 

untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah 

Maha tinggi, Maha besar.” Q.S. an-Nisa/4: 

34 

 

3 Bab II Hal. 31 “Dan segala sesuatu Kami ciptakan 

berpasang-pasangan agar kamu mengingat 

(kebesaran Allah) Adz-Dzaryat/51: 49 

 

4 Bab II Hal. 34 “Berikanlah mas kawin (mahar) kepada 

wanita (yang kamu nikahi) sebagai 

pemberian dengan penuh kerelaan, 

kemudian jika menyerahkan kepada kamu 
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sebagian dari mas kawin itu dengan 

senang hati, maka makanlah (ambillah) 

pemberian itu (sebagai makanan) yang 

sedap lagi baik akibatnya Q.S. an-Nisa/4: 

4. 

5 Bab II Hal. 35 “Tempatkanlah mereka (para isteri) di 

mana kamu bertempat tinggal menurut 

kemampuan mu dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka untuk 

menyempitkan (hati) mereka. Dan jika 

mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) 

itu sedang hamil, maka berikanlah kepada 

mereka nafkahnya hingga mereka 

bersalin, kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak) mu untukmu 

maka berikanlah kepada mereka upahnya, 

dan musyawarahkan lah di antara kamu 

(segala sesuatu) dengan baik; dan jika 

kamu menemui kesulitan maka perempuan 

lain boleh menyusukan (anak itu) 

untuknya” Q.S. ath-Thalaq/65: 6 

 

6 Bab II Hal. 36 “Para ibu hendaklah menyusukan anak-

anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 

bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi 

makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak 

dibebani melainkanmenurut kadar 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 

menderita kesengsaraan karena anaknya 

dan seorang ayah karena anaknya, dan 

warispun berkewajiban demikian. Apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua 

tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, maka tidak ada dosa 

atas keduanya. Dan jika kamu ingin 

anakmu disusukan oleh orang lain, maka 

tidak ada dosa bagimu apabila kamu 

memberikan pembayaran menurut yang 

patut. Bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat 

apa yang kamu kerjakan” Q.S. al-

Baqarah/2: 233. 

 

 

7 Bab II Hal. 37 “Dan bergaullah dengan mereka (isteri) 

dengan cara yang patut. Kemudian bila 
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kamu tidak menyukai mereka (maka 

bersabarlah) karena mungkin kamu tidak 

menyukai sesuatu, padahal Allah 

menjadikan padanya kebaikan yang 

banyak” Q.S. an-Nisa/4: 19. 

 

8 Bab II Hal. 37 “Hai orang-orang yang beriman, 

peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan” Q.S. at-Tahrim/66: 6 

 

9 Bab II Hal. 39 “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi 

kaum wanita, oleh karena Allah telah 

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) 

atas sebagian yang lain (wanita), dan 

karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. 

Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah 

yang taat kepada Allah lagi memelihara 

diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena 

Allah telah memelihara (mereka). Wanita-

wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, maka nasihatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur 

mereka, dan pukul lah mereka. Kemudian 

jika mereka menaatimu, maka janganlah 

kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 

Maha Tinggi lagi Maha Besar” Q.S. an-

Nisa/4: 34 

 

10 Bab II Hal. 53 “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi 

kaum wanita, oleh karena Allah telah 

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) 

atas sebagian yang lain (wanita), dan 

karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. 

Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah 

yang taat kepada Allah lagi memelihara 

diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena 

Allah telah memelihara (mereka). Wanita-

wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, maka nasihatilah mereka dan 
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pisahkanlah mereka di tempat tidur 

mereka, dan pukul lah mereka. Kemudian 

jika mereka menaatimu, maka janganlah 

kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 

Maha Tinggi lagi Maha Besar” Q.S. an-

Nisa/4: 34 

11 Bab II Hal. 55 “Telah menceritakan kepada kami 

[Musaddad] Telah menceritakan kepada 

kami [Yahya] dari [Syu'bah] ia berkata: 

Telah menceritakan kepadaku [Al Hakam] 

dari [Ibnu Abu Laila] Telah menceritakan 

kepada kami [Ali] bahwa Fathimah 

'Alaihimas Salam datang menemui Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam mengadukan 

tangannya yang mengeras karena 

menggiling. Fathimah pernah mendengar 

kabar bahwa nabi pernah mendapatkan 

budak, sayang, kebetulan ia malah nggak 

kesana. Fathimah pun menuturkan hal itu 

pada Aisyah. Ketika Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam datang, maka 

Aisyah pun menuturkannya. Kemudian 

beliau mendatangi kami yang pada saat itu 

kami sudah bersiap-siap untuk tidur, maka 

kami pun segera beranjak. Beliau 

bersabda: "Tetaplah pada tempat kalian." 

Beliau datang lalu duduk tepat antara aku 

dan Fathimah hingga aku merasakan 

kesejukan kedua kakinya. Dan beliau 

bersabda: "Maukah aku tunjukkan pada 

sesuatu yang lebih baik daripada apa yang 

kalian minta? Bila kalian hendak beranjak 

ke tempat tidur, maka bertasbihlah tiga 

puluh tiga kali dan bertahmidlah tiga puluh 

tiga kali serta bertakbir tiga puluh empat 

kali. Hal itu adalah lebih baik bagi kalian 

daripada seorang pembantu. (H.R Shahih 

Bukhari Juz VII) 

 

12 Bab II Hal. 58 “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu 

dan janganlah kamu berhias dan 

bertingkah laku seperti orang-orang 

Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah 

shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah 

dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 

bermaksud hendak menghilangkan dosa 
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dari kamu, hai ahlul bait dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya” 

Q.S. al-Ahzab/33: 33 

13 Bab III Hal. 72 “Wahai manusia, sesungguhnya Kami 

telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian, Kami 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah adalah orang yang 

paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Teliti” Q.S. 

Al-Hujurat/49: 13 

 

14 Bab III Hal. 72 “Orang-orang mukmin, laki-laki dan 

perempuan, sebagian mereka menjadi 

penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 

menyuruh (berbuat) makruf dan mencegah 

(berbuat) mungkar, menegakkan salat, 

menunaikan zakat, dan taat kepada Allah 

dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi 

rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” Q.S. 

At-Taubah/9:71 

 

15 Bab III Hal. 76 “Wahai manusia, sesungguhnya Kami 

telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian, Kami 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah adalah orang yang 

paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Teliti” Q.S. 

Al-Hujuraat/49: 13 

 

16 Bab III Hal. 76 “Wahai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu melanggar syiar-syiar 

(kesucian) Allah, jangan (melanggar 

kehormatan) bulan-bulan haram,194) 

jangan (mengganggu) hadyu (hewan-

hewan kurban) dan qalā’id (hewan-hewan 

kurban yang diberi tanda),196) dan jangan 

(pula mengganggu) para pengunjung 

Baitulharam sedangkan mereka mencari 

karunia dan rida Tuhannya!) Apabila 

kamu telah bertahalul (menyelesaikan 

ihram), berburulah (jika mau). Janganlah 

sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu 
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kaum, karena mereka menghalang-

halangimu dari Masjidilharam, 

mendorongmu berbuat melampaui batas 

(kepada mereka). Tolong-menolonglah 

kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah sangat berat siksaan-Nya” Q.S. Al-

Maidah/5: 2 

17 Bab III Hal. 77 “Wahai manusia, bertakwalah kepada 

Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari 

diri yang satu (Adam) dan Dia 

menciptakan darinya pasangannya 

(Hawa). Dari keduanya Allah 

memperkembangbiakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak.143) 

Bertakwalah kepada Allah yang dengan 

nama-Nya kamu saling meminta dan 

(peliharalah) hubungan kekeluargaan. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasimu” Q.S. an-Nisa/4: 1 

 

18 Bab III Hal. 77 “Sesungguhnya orang-orang yang 

beriman, berhijrah, dan berjihad dengan 

harta dan jiwanya pada jalan Allah, serta 

orang-orang yang memberikan tempat 

kediaman dan memberi pertolongan 

(kepada Muhajirin), mereka itu 

sebagiannya merupakan pelindung) bagi 

sebagian yang lain. Orang-orang yang 

beriman tetapi belum berhijrah, maka 

tidak ada kewajiban sedikit pun atas kamu 

untuk melindungi mereka sehingga 

mereka berhijrah. (Akan tetapi,) jika 

mereka meminta pertolongan kepadamu 

dalam (urusan pembelaan) agama (Islam), 

wajib atas kamu memberikan pertolongan, 

kecuali dalam menghadapi kaum yang 

telah terikat perjanjian antara kamu 

dengan mereka. Allah Maha Melihat apa 

yang kamu kerjakan” Q.S. Al-Anfal/8: 72 

 

19 Bab III Hal. 78 “Orang-orang mukmin, laki-laki dan 

perempuan, sebagian mereka menjadi 

penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 

menyuruh (berbuat) makruf dan mencegah 

(berbuat) mungkar, menegakkan salat, 
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menunaikan zakat, dan taat kepada Allah 

dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi 

rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” Q.S. 

At-Taubah/9: 71 

20 Bab III Hal. 78 “Maka, Tuhan mereka memperkenankan 

permohonannya (dengan berfirman), 

“Sesungguhnya Aku tidak menyia-

nyiakan perbuatan orang yang beramal di 

antara kamu, baik laki-laki maupun 

perempuan, (karena) sebagian kamu 

adalah (keturunan) dari sebagian yang 

lain. Maka, orang-orang yang berhijrah, 

diusir dari kampung halamannya, disakiti 

pada jalan-Ku, berperang, dan terbunuh, 

pasti akan Aku hapus kesalahan mereka 

dan pasti Aku masukkan mereka ke dalam 

surga-surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai sebagai pahala dari Allah. 

Di sisi Allahlah ada pahala yang baik” Q.S 

Al-Imran/3: 195 

 

21 Bab III Hal. 79 “Wahai orang-orang yang beriman, tidak 

halal bagi kamu mewarisi perempuan 

dengan jalan paksa.150) Janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak 

mengambil kembali sebagian dari apa 

yang telah kamu berikan kepadanya, 

kecuali apabila mereka melakukan 

perbuatan keji yang nyata. Pergaulilah 

mereka dengan cara yang patut. Jika kamu 

tidak menyukai mereka, (bersabarlah) 

karena boleh jadi kamu tidak menyukai 

sesuatu, padahal Allah menjadikan 

kebaikan yang banyak di dalamnya” Q.S. 

an-Nisa/4:19 

 

22 Bab III Hal. 79 “Dihalalkan bagimu pada malam puasa 

bercampur dengan isterimu. Mereka 

adalah pakaian bagimu dan kamu adalah 

pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 

bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu 

sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan 

memaafkanmu. Maka, sekarang 

campurilah mereka dan carilah apa yang 

telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan 

minumlah hingga jelas bagimu 

(perbedaan) antara benang putih dan 
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benang hitam, yaitu fajar. Kemudian, 

sempurnakanlah puasa sampai (datang) 

malam. Akan tetapi, jangan campuri 

mereka ketika kamu (dalam keadaan) 

beriktikaf di masjid. Itulah batas-batas 

(ketentuan) Allah. Maka, janganlah kamu 

mendekatinya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 

manusia agar mereka bertakwa” Q.S. Al-

Baqarah/2:187 

23 Bab III Hal. 79 “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 

ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram 

kepadanya. Dia menjadikan di antaramu 

rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi kaum yang berpikir” Q.S. Ar-

Ruum/30: 21 

 

24 Bab III Hal. 84 “Bagaimana kamu akan mengambilnya 

(kembali), padahal kamu telah menggauli 

satu sama lain (sebagai suami isteri) dan 

mereka pun (isteri-isterimu) telah 

membuat perjanjian yang kuat (ikatan 

pernikahan) denganmu?” Q.S an-Nisa/4: 

21 

 

25 Bab III Hal. 88 “Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, 

bertebaranlah kamu di bumi, carilah 

karunia Allah, dan ingatlah Allah 

sebanyak-banyaknya agar kamu 

beruntung” Q.S. Al-Jumu’ah/62: 10 

 

26 Bab III Hal. 88 “(yaitu) orang-orang yang beriman pada 

yang gaib, menegakkan salat, dan 

menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka” Q.S Al-

Baqarah/2: 3. 

 

27 Bab III Hal. 89 “Hendaklah orang yang lapang 

(rezekinya) memberi nafkah menurut 

kemampuannya, dan orang yang 

disempitkan rezekinya, hendaklah 

memberi nafkah dari apa (harta) yang 

dianugerahkan Allah kepadanya. Allah 

tidak membebani kepada seseorang 

melainkan (sesuai) dengan apa yang 

dianugerahkan Allah kepadanya. Allah 
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kelak akan menganugerahkan kelapangan 

setelah kesempitan.” Q.S. at-Thalaq/65: 7. 

 

28 Bab III Hal. 89 “Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-

anaknya selama dua tahun penuh, bagi 

yang ingin menyempurnakan penyusuan. 

Kewajiban ayah menanggung makan dan 

pakaian mereka dengan cara yang patut. 

Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai 

dengan kemampuannya. Janganlah 

seorang ibu dibuat menderita karena 

anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat 

menderita karena anaknya. Ahli waris pun 

seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) 

berdasarkan persetujuan dan musyawarah 

antara keduanya, tidak ada dosa atas 

keduanya. Apabila kamu ingin 

menyusukan anakmu (kepada orang lain), 

tidak ada dosa bagimu jika kamu 

memberikan pembayaran dengan cara 

yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 

Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 

Q.S. al-Baqarah/2: 233. 

 

 

29 Bab IV Hal. 105 “Wahai manusia, sesungguhnya Kami 

telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian, Kami 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah adalah orang yang 

paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Teliti” Q.S. 

Al-Hujurat/49: 13 

 

3O Bab IV Hal. 107 “Sesungguhnya orang-orang yang 

beriman serta orang-orang yang berhijrah 

dan berjihad di jalan Allah, mereka itu 

mengharapkan rahmat Allah. Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” Q.S. 

al-Baqarah/2: 218 

 

 

31 Bab IV Hal. 107 “Maka, Tuhan mereka memperkenankan 

permohonannya (dengan berfirman), 

“Sesungguhnya Aku tidak menyia-
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nyiakan perbuatan orang yang beramal di 

antara kamu, baik laki-laki maupun 

perempuan, (karena) sebagian kamu 

adalah (keturunan) dari sebagian yang 

lain. Maka, orang-orang yang berhijrah, 

diusir dari kampung halamannya, disakiti 

pada jalan-Ku, berperang, dan terbunuh, 

pasti akan Aku hapus kesalahan mereka 

dan pasti Aku masukkan mereka ke dalam 

surga-surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai sebagai pahala dari Allah. 

Di sisi Allahlah ada pahala yang baik” 

Q.S. ali-Imrah/3: 195 

32 Bab IV Hal. 111 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan 

jangan melanggar kehormatan bulan-

bulan haram, jangan (mengganggu) 

binatang-binatang had-ya, dan binatang-

binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 

mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka 

mencari kurnia dan keridhaan dari 

Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah 

berburu. Dan janganlah sekali-kali 

kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 

karena mereka menghalang-halangi kamu 

dari Masjidilharam, mendorongmu 

berbuat aniaya (kepada mereka). Dan 

tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya” Q.S. Al-Ma’idah/5: 

2. 

 

33 Bab IV Hal. 112 “Apabila seseorang perempuan keluar dari 

rumah suaminya untuk mencari nafkah 

guna membantu suaminya dengan tidak 

menimbulkan kerusakan, maka ia 

mendapat pahala dari apa yang ia 

usahakan.” (HR: al-Bukhari, 1987-139). 

 

 

34 Bab IV Hal. 113 “Hendaklah orang yang lapang 

(rezekinya) memberi nafkah menurut 

kemampuannya, dan orang yang 
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disempitkan rezekinya, hendaklah 

memberi nafkah dari apa (harta) yang 

dianugerahkan Allah kepadanya. Allah 

tidak membebani kepada seseorang 

melainkan (sesuai) dengan apa yang 

dianugerahkan Allah kepadanya. Allah 

kelak akan menganugerahkan kelapangan 

setelah kesempitan” Q.S. at-Thalaq/65: 7 

35 Bab IV Hal. 118 “Wahai manusia, sesungguhnya Kami 

telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian, Kami 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah adalah orang yang 

paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Teliti” Q.S. 

Al-Hujurat/49: 13 

 

36 Bab IV Hal. 123 “Para ibu hendaklah menyusukan anak-

anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 

bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi 

makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak 

dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 

menderita kesengsaraan karena anaknya 

dan seorang ayah karena anaknya, dan 

warispun berkewajiban demikian. Apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua 

tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, maka tidak ada dosa 

atas keduanya. Dan jika kamu ingin 

anakmu disusukan oleh orang lain, maka 

tidak ada dosa bagimu apabila kamu 

memberikan pembayaran menurut yang 

patut. Bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat 

apa yang kamu kerjakan” Q.S. al-

Baqarah/2: 233 
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